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Abstrak
 

Penelitian ini berjudul "Realitas Petani dan Organisasi di Media Massa : Hegemoni Negara Dalam Wacana

Media". Tema ini diangkat berdasarkan pertimbangan (1) adanya empati penulis terhadap pehindasan petani,

(2) Keinginan untuk merefleksikan aktivitas organisasi petani dan NGO dengan media selama ini dan (3)

secara akademis, ingin mempraktikkan pendekatan hegemoni Gramsci terhadap realitas petani dan

organisasi petani serta relasi negara-pers-petani. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis nuansa

ideologis pemberitaan media massa tentang realitas gerakan dan organisasi petani; sengketa tanah, (2)

Merefleksikan hubungan terutama SPSU dan FSPI dengan media massa selama ini.

Tiga realitas aktivitas organisasi petani yang diliput media akan menjadi subjek penelitian. Ketiga organisasi

itu adalah Serikat Petani Sumatera Utara (SPSU), Federasi Serikat Petani Indonesia (FSPI) dan Badan

Perjuangan Rakyat Penunggu Indonesia (BPRPI). Analisis isi (framing analysis) digunakan dalam

mengeksplorasi, melihat representasi ideologi pada tema-tema untuk rasa petani, pendirian dan kongres

petani serta sengketa tanah.

Penelitian ini menggunakan teori hegemoni. Hegemoni, menurut Gramsci, dilakukan melalui penyebaran

nilai-nilai, gagasan-gagasan, asumsi-asumsi kepada seluruh formasi sosial budaya yang aria. Tujuannya,

agar tatanan dan formasi social budaya, politik yang dibentuk tersebut diterima, dianggap sah secara

sukarela dan tanpa sadar melewati batas-batas kelas, gender serta faktor sosial lainnya.

Dari ketiga tema di atas, nilai-nilai umum, dianggap wajar yang dibentuk pers Indonesia tentang realitas

petani dan organisasi petani adalah petani dan organisasi petani identik dengan kekerasan (konflik,

melakukan tindak pemaksaan), bodoh, terbelakang, kurang berpendidikan; aksi organisasi petani

mengganggu keamanan, ketertiban dan kenyamanan umum, ditunggangi, disusupi, komunis dan organisasi

liar.

Pers sebagai wadah dalam perang posisi tidak.bersifat netral. Adakalanya pers beraliansi dengan negara dan

kapital, namun dalam kasus dan wilayah tertentu pemberitaan pers memungkinkan untuk konsonan dengan

kepentingan organisasi petani.

Sama dengan kalangan lainnya, pers Indonesia sejak 32 tahun lalu telah melekat kuat cirri

"pembangunanisme" dalam dirinya. dengan memahami kondisi ini, pers Indonesia juga tidal( bisa dinilai

hitam putih (sebagai perpanjangan tangan negara dan kelas kapitalis).
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